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PENDAHULUAN

Setiap negara memiliki tujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup
masyarakatnya, begitu juga Indonesia yang
termasuk sebagai negara berkembang. Salah
satu aspek untuk mewujudkan hal tersebut
adalah dengan pembangunan ekonomi istila
pembangunan ekonomi biasanya dihubungkan
dengan perkembangan pada negara- negara

berkembang. Pembangunan ekonomi
umumnya didefinisikan sebagai serangkaian
usaha untuk mengembangkan kegiatan

ekonomi sehingga tersedianya infrastruktur
yang lebih baik, perusahaan-perusahaan
semakin  berkembang, taraf pendidikan
semakin tinggi dan teknologi yang semakin
meningkat (Sukirno, 2015).

Salah satu cara untuk mengukur kualitas
hidup manusia melalui Indeks Pembangunan
Manusia (IPM). IPM adalah indeks komposit
untuk  mengatur  pencapaian  kualitas
pembangunan manusia untuk hidup secara
berkualitas, baik dilihat dari aspek kesehatan,
pendidikan maupun ekonomi (Christy, dkk
2015). Tingkat Indeks Pembangunan Manusia
di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
Pertumbuhan Ekonomi (PE), Jumlah Penduduk
(JP), Inflasi (INF), dan Pengangguran (PG) .
METODOLOGI
Jenis Penelitian dan Populasi

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif =~ Asosiasi dan jenis data yang
digunakan dalam penelitian adalah data Panel
dari tahu 2011-2019 yang merupakan
pengembangan dari time Series dan Cross

Section.
Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian adalah
data sekunder, yang merupakan data yang
dikumpulkan, diperoleh dan telah diolah
terlebih dahulu oleh pihak lain. Sumber data
pada penelitian ini diperoleh melalui human
Development index, dan word bank .Analisis
dalam penelitian ini menggunakan regresi
data panel.

Persamaan regresi
IPMit = a + B1 PEit + B2 JPit + B3 INFit + B4 PGit
+ git
. ] p- Adj- | F-
Coefesient | t-Stat Value R? | Stat DW
C -/.556317 26.4-5170 0.0000
PE | 0.000583 | 0.886544 | 0.3779
JP 0432156 | 25.31426 | 0.0000 | 999 [ g0 | 1.2
INF -0.000352 2.29-2824 0.0244
PG -0.005640 1.46_5771 0.1464
Pembahasan

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap
Indeks Pembangunan Manusia di Negara
Asean.

Hal ini menunjukkan bahwa variabel




pertumbuhan ekonomi berhubungan positif
dan tidak signifikan terhadap indeks
pembangunan manusia di 11 negara Asean
yaitu Indonesia, malaysia, Thailand, Laos,
Kamboja, Vietham, Myanmar, Filipina, Brunei,
Singapura, Timor-Leste. Karena pertumbuhan
hal ini kurangnya peranan sumber daya dalam
membentuk perekonomian di sini harus
meningkatkan pendidikankesehatan, individu
atau kelompok masyarakat bisa lebih kreatif
dan produktif dengan yang lebih produktif
membentuk perekonomian suatu negara dan
membangun infrastruktur yang memadai
dapat mengali potensi SDA dan SDM yang ada
masing- masih negara agar pertumbuhan
ekonomi di masing-masing negara lebih
meratah.

Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap
Indeks Pembangunan Manusia di Negara
Asean.

jumlah penduduk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap IPM di 11 negara Asean.
Hal ini sesuai dengan penelitian (Melliana &
Zain, 2013), bahwa dalam proses produksi
perusahaan pasti akan memerlukan tenaga
kerja untuk memproduksi sebuah output.
Ketika perusahaan ingin meningkatkan output
produksinya maka akan menambah tenaga
kerja untuk produksinya sehingga akan banyak
membutuhkan tenaga kerja. Dengan demikian
maka pertumbuhan penduduk akan dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
jika itu dapat direalisasikan dengan baik oleh
pemerintah. Hal tersebut dikarenakan ketika
jumlah penduduk meningkat maka kebutuhan
masyarakat akan meningkat, konsumsi
masyarakat akan meningkat dan lapangan
kerja akan meningkat pula.

Pengaruh Inflasi Terhadap Indeks
Pembangunan Manusia di Negara Asean

variabel inflasi berhubungan negatif
dan signifikan terhadap indeks pembangunan

manusia di 11 negara Asean. Karena
kebanyakan di negara- negara Asean itu
memiliki inflasi yang tinggi itu menurunkan
daya beli masyarakat dan bisa menurunkan
tingkat IPM di negara tersebut. Ketika inflasi
lebih tinggi di 11 negara Asean maka akan
menyebabkan kurang sosial pembangunan di
negara tersebut, orang akan banyak masalah
ketika inflasi meningkat, dan itu akan
menurunkan daya beli konsumen karena harga
lebih tinggi di sisi penawaran dan resiko
kemiskinan itu berlaku di negara Asean.
Ketika daya beli masyarakat tinggi akan
meningkatkan IPM  karena daya beli
merupakan salah satu indikator dari IPM,
sebaliknya jika daya beli rendah maka IPM
akan menurun.

Pengaruh Pengangguran Terhadap Indeks
Pembangunan Manusia di Negara Asean.

Hal ini menunjukkan bahwa variabel
pengangguran berhubungan negatif dan tidak

signifikan terhadap indeks pembangunan
manusia di 11 negara Asean. Jika
pengangguran di suatu negara seperti

Indonesia, Malaysia, Thailand, Laos, Kamboja,
Vietnam, Myanmar Filipina, Brunei, Singapura,
timor-leste. maka artinya pengangguran
merupakan sebuah masalah yang cukup di
takuti oleh negara- negara di dunia, karena
jika pengangguran tinggi berarti kualitas
pembangunan manusia rendah. Sebaliknya
jilka pengangguran rendah maka kualitas
pembangunan manusia akan meningkat.
Semakin baik IPM di negara tersebut maka
tingkat kemiskinan yang akan semakin rendah.
Jika angka pengangguran tinggi maka tingkat
pendidikan kesehatan ekonomi akan menurun
sedangkan pengukuran ipm dilihat dari
pendidikan,kesehatan,ekonomi.jika
pengangguran di masih-masing negara tidak
teratasi maka akan menyebabkan penurunan
ipm di negara tersebut.

KESIMPULAN



variabel pertumbuhan ekonomi
berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap IPM di Asean. Variabel jumlah
pendusuk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap IPM di Asean .Variabel inflasi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
IPM di Asean. Variabel pengangguran
berpengaruh negarif dan tidak signifikan
terhadap IPM di Asean Secara simultan
seluruh  variabel  independen  memiliki
pengaruh terhadap IPM di Asean
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